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Untuk mempertahankan kelangsungan hidup di tengah kerasnya persaingan bisnis 
yang ketat, perusahaan haruslah memilih strategi yang terintegrasi dengan baik sesuai 
dengan karakter perusahaan. Perusahaan yang tepat memilih strategi akan dapat 
mempertahankan dan mengungguli persaingan dalam pertumbuhan dan perolehan laba 
serta mampu bertahan dalam siklus kehidupan bisnis dalam jangka waktu yang cukup 
panjang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 
rasio aktivitas yang didasarkan pada data laporan keuangan terhadap pertumbuhan laba.  
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini berupa laporan keuangan PT. Dipo 
Valasindo mulai dari Desember 2008 sampai dengan Desember 2010, dengan variabel 
yang diteliti Receivable Turn Over, Working Capital Turn Over, Total Assets Turn Over 
dan pertumbuhan laba. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menyimpulkan bahwa rasio 
aktivitas yang terdiri dari Receivable Turn Over, Working Capital Turn Over, dan Total 
Assets Turn Over tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, hal ini dapat dilihat dari 
hasil uji F (kecocokan model), uji t (uji secara parsial) dan nilai koefisien determinasinya 
(R-square). 
 
Keywords : Receivable Turn Over, Working Capital Turn Over, Total Assets 
Turn Over dan pertumbuhan laba. 
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Untuk mempertahankan kelangsungan hidup di tengah kerasnya 
persaingan bisnis yang ketat, perusahaan haruslah memilih strategi yang 
terintegrasi dengan baik sesuai dengan karakter perusahaan. Perusahaan yang 
tepat memilih strategi akan dapat mempertahankan dan mengungguli persaingan 
dalam pertumbuhan dan perolehan laba serta mampu bertahan dalam siklus 
kehidupan bisnis dalam jangka waktu yang cukup panjang. Kondisi keuangan 
perusahaan merupakan salah satu faktor yang penting di dalam penilaian bagi 
investor. Hal ini karena di dalamnya sudah tercakup asset dan tingkat kemampuan 
laba yang diperoleh perusahaan. Dalam hal ini asset diperlukan untuk digunakan 
sebagai sarana (aktiva produksi) untuk memperoleh laba dan mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan. 
Pengambilan keputusan keuangan diperlukan informasi keuangan. 
Informasi tersebut di perusahaan disajikan oleh laporan keuangan yang disusun 
menurut prinsip-prinsip akuntansi. Pada umumnya laporan keuangan 
dipertimbangkan sebagai dasar untuk mengurangi ketidakpastian dalam 
pengambilan keputusan oleh para pemakai laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang dipublikasikan perusahaan seharusnya mencakup informasi keuangan yang 
dapat digunakan untuk membuat keputusan ekonomi. Informasi keuangan yang 
dimaksud adalah informasi tentang kinerja perusahaan, arus kas, posisi keuangan 
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perusahaan, serta informasi lain yang berkaitan dengan laporan keuangan 
(Suprihatmi, 2008:1) 
Pihak yang memerlukan laporan keuangan perusahaan bukan hanya 
manajer keuangan saja, tetapi beberapa pihak di luar perusahaan juga perlu 
memahami kondisi keuangan perusahaan, antara lain calon investor dan kreditor. 
Kepentingan mereka mungkin berbeda, tetapi mereka semua membutuhkan 
informasi dari perusahaan. Para pemakai laporan keuangan dari luar perusahaan 
ini memerlukan informasi keuangan sebagai dasar pembuatan atau pengambilan 
keputusan. Laporan keuangan memang menyajikan data historis, tetapi aktivitas 
di masa lalu yang dapat digunakan sebagai indikator aktivitas di masa yang akan 
datang yang dapat dipakai oleh calon investor untuk mengambil keputusan apakah 
mereka melakukan investasi di perusahaan tersebut atau di perusahaan lain. Bagi 
kreditor mereka lebih berkepentingan dengan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban finansialnya baik jangka pendek atau jangka panjang, di 
samping faktor keuntungan yang diperkirakan akan mampu diperoleh perusahaan. 
(Suprihatmi, 2008:2). 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 
sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan 
semua informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari 
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kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non 
keuangan (PSAK No. 1 tahun 2009). 
Dalam Statement of Financial Accounting Concept No. 1 (2002) informasi 
laba berfungsi untuk menilai kinerja manajemen, membantu memperkirakan 
kemampuan laba dalam jangka panjang, memprediksi laba perusahaan untuk 
tahun yang akan datang dan menaksir resiko dalam meminjam atau dalam 
melakukan investasi. Keberhasilan perusahaan dapat diukur berdasarkan 
kemampuan perusahaan yang tercermin dalam kinerja manajemennya. Salah satu 
parameter kinerja perusahaan  yang sering digunakan adalah laba. [ PSAK No. 25 
tahun 2009 ] menyatakan bahwa laba dapat dilihat pada laporan laba rugi yang 
merupakan salah satu laporan keuangan utama perusahaan yang melaporkan hasil 
kegiatan dalam meraih keuntungan untuk periode tertentu. 
Analisis laporan keuangan adalah rasio keuangan yang dapat dihitung dari 
laporan keuangan. Rasio keuangan berhubungan dengan kinerja perusahaan dan 
membantu pemakai dalam mengambil keputusan keuangan. [Mamy, 2004 : 1 ] 
menyatakan bahwa rasio keuangan selalu digunakan untuk menilai kinerja 
perusahaan dari sudut pandang manajemen berkaitan dengan efektivitas operasi 
dan efektivitas pemanfaatan modal yang dicapai atas aktiva yang digunakan, 
sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan perusahaan dibidang keuangan. 
Analisis rasio juga memungkinkan manajer keuangan memperkirakan 
reaksi para kreditor dan investor serta memberikan pandangan ke dalam tentang 
bagaimana kira-kira dana di peroleh, [ Sawir, 2001 : 6 ]. Rasio merupakan teknik 
analisis  laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio ini merupakan 
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alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan simptom 
(gejala-gejala yang tampak ) suatu keadaan. Jika di terjemahkan secara tepat, rasio 
juga dapat menunjukkan area-area yang memerlukan penelitian dan penanganan 
yang lebih mendalam. (http://www.google.com)   
Secara singkat, menurut Hanafi dan Halim [2008 : 5], analisis terhadap 
laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui 
tingkat keuntungan dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan.  
Menurut Stice (2009:240) laba adalah pengambilan atas investasi kepada 
pemilik. Hal ini mengukur nilai yang dapat diberikan oleh entitas kepada investor 
dan entitas masih memiliki kekayaan yang sama dengan posisi awalnya. Menurut 
Suwardjono (2008 : 464) laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan 
menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan 
diatas biaya (biaya total yang melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan 
barang / jasa). Menurut Soemarso (2004 : 227) angka terakhir dalam laporan laba 
rugi adalah Laba Bersih (net income). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih 
terhadap modal. Sebaliknya, apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir 
dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih (net loss). Laba Bersih merupakan 
perbedaan antara jumlah pendapatan yang diperoleh suatu satuan usaha selama 
periode tertentu dan jumlah biaya yang dapat diaplikasikan kepada pendapat. 
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Konsep laba menurut Syafri (2004:263-267) : 
- Sifat-sifat laba ekonomi mencakup tiga tahap : 
1. Physical Income, yaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang sebenarnya 
memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan. Laba jenis ini 
tidak dapat diukur. 
2. Real Income, adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan 
terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang dapat digunakan untuk real 
income ini adalah ‘biaya hidup’ (cost of living). Dengan kata lain kepuasan 
timbul karena kesenangan fisik dari keuntungan yang diukur dengan 
pembayaran uang yang dilakukan untuk membeli barang dan jasa sebelum 
dan sesudah dikonsumsi. 
3. Money Income, merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan 
untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Ficher real 
income lebih dekat pada pengertian akuntansi tentang income. Lindahl 
menganggap konsep laba sebagai interest yaitu merupakan penghargaan 
yang terus menerus terhadap barang modal sepanjang waktu. Perbedaan 
antar interest dengan konsumsi yang diharapkan pada periode tertentu 
dianggap sebagai saving sehingga laba dianggap sebagai konsumsi tambah 
saving. (Belajar ekonomi) (http://www.kumpulblogger.com)  
- Laba Akuntansi atau (Accounting Income ) 
Accounting Income adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang 
berasal dari transaksi perubahan pada periode tertentu dikurangi dengan biaya 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. SFAC (Statement of 
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Financial Accounting Concepts) 1 (Azmi, 2007:14) mengasumsikan bahwa 
laba akuntansi merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan 
bahwa laba akuntansi merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu 
perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat digunakan untuk meramalkan arus 
kas masa depan. Pendapat dalam berbagai pengukuran income dapat 
diperluas. Income merupakan item laporan keuangan mendasar dan penting 
yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. Secara umum 
diyakini sebagai dasar untuk perpajakan, penentuan kebijakan pembayaran 
Deviden, petunjuk investasi dan pembuatan keputusan, dan elemen prediksi. 
(Belajar ekonomi) (http://www.belajarekonomi.com)  
Bagi investor, keputusan dalam investasi berkaitan dengan informasi. 
Hasil keputusan ini sangat ditentukan oleh informasi yang memiliki decision 
maker, terlebih-lebih keputusan investasi dalam instrumen pasar modal, peranan 
investasi sangat vital. Hal ini bisa dipahami mengingat instrumen pasar modal 
(Barang yang diperdagangkan dipasar modal) bersifat abstrak. Misalnya, rasio 
yang menggambarkan hubungan antara penjualan dan biaya pemasaran 
bermanfaat, karena hubungan ini memang mempunyai makna. Hubungan antara 
informasi akuntansi dan rasio keuangan dan dengan fenomena ekonomi telah 
banyak diteliti, yang disebutkan dalam Sawir (2001) antara lain seperti 
pengaruhnya terhadap konsekuensi ekonomi, pengaruhnya terhadap pasar modal, 
prediksi earning dan return, Karena tidak seorangpun dapat mengetahui dengan 
pasti berapakah hasil operasi dan keuangan dari suatu perusahaan dimasa depan, 
banyak penekanan diberikan pada prestasi masa lalu dan masa kini sebagai 
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indikator untuk masa depan, maka salah satu pendekatan yang menarik adalah 
menggunakan analisis rasio dalam bentuk model-model untuk memprediksikan 
pertumbuhan laba dari suatu perusahaan.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut 
temuan-temuan empiris mengenai rasio aktivitas, khususnya yang menyangkut 
kegunaannya dalam pertumbuhan laba yang akan datang. Alasan pemilihan laba 
akuntansi dikarenakan laba mencerminkan kinerja perusahaan, dari ukuran laba 
maka dapat dilihat apakah perusahaan mempunyai kinerja yang bagus atau tidak. 
Jika rasio aktivitas dapat dijadikan sebagai prediktor pertumbuhan laba di masa 
yang akan datang, temuan ini merupakan pengetahuan yang cukup berguna bagi 
para pemakai laporan keuangan yang secara riil, maupun potensial berkepentingan 
dengan suatu perusahaan. Sebaliknya, jika rasio tidak cukup signifikan terhadap 
pertumbuhan laba di masa yang akan datang, hasil penelitian ini akan memperkuat 
bukti tentang inkonsistensi temuan-temuan empiris sebelumnya.  
Dalam penelitian ini juga akan dilakukan studi mengenai pengaruh rasio 
aktivitas terhadap pertumbuhan laba. Dengan penelusuran rasio aktivitas,  dapat 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 
yang dimilikinya atau dapat juga digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
(efektifitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data-data laporan keuangan 
dari PT. Dipo Valasindo, yaitu mulai dari tahun 2008, 2009 dan 2010.  Berikut 
adalah laporan laba rugi PT. Dipo Valasindo mulai dari tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2010. 
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Tabel 1. : Rekapitulasi Laporan Laba Rugi PT. Dipo Valasindo tahun  






2008 66.443.719,- - 
2009 89.748.374,- 35,07 
2010 58.467.312,- (34,85) 
Sumber : PT. Dipo Valasindo  
Berdasarkan tabel 1. di atas, sebenarnya merupakan laporan bulanan, 
kemudian dari laporan keuangan tersebut khususnya pada laporan laba rugi 
dijumlah selama satu tahun,  sehingga terlihat pada tabel 1.1 pada tahun 2008 PT. 
Dipo Valasindo memperoleh laba sebesar Rp. 66.443.719,- pada tahun 2009 
mengasilkan laba sebesar Rp. 89.748.374,- dan pada tahun 2010 PT. Dipo 
Valasindo memperoeh laba sebesar Rp. 58.467.312,- data tersebut merupakan 
penjumlahan laba (rugi) dari bulan Januari s/d Desember 2008, 2009, dan 2010. 
Berdasarkan tabel 1. ini dapat pula dijelaskan bahwa dari tahun 2008 ke tahun 
2009 perusahaan memperoleh laba yang meningkat dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp. 23.304.655,- sehingga perhitungan persentasenya sebesar 35,07%, 
sedangkan dari tahun 2009 ke tahun 2010 laba PT. Dipo Valasindo menurun 
sebesar Rp 31. 281.062,- sehingga perhitungan persentasenya sebesar -34,85%.  
Dari hasil tersebut, berdasarkan nilai fluktuatifnya pada PT. Dipo Valasindo pada 
tahun 2009 ke 2010 yang mengalami penurunan laba (kerugian) sebesar 34,85%, 
kemungkinan tersebut terdapat beberapa faktor-faktor lain yang menghambat 
perusahaan sehingga pada tahun 2010 laba yang diperoleh perusahaan berkurang 
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dari tahun 2009. Perolehan laba yang menurun tahun 2010 pada PT. Dipo 
Valasindo kemungkinan disebabkan oleh receivable turn over, working capital 
turn over,  dan total assets turn over. Dari beberapa kemungkinan yang 
menyebabkan tingkat perolehan laba PT. Dipo Valasindo menurun dapat 
dijelaskan apabila piutang perusahaan menurun, maka akan mempengaruhi 
kondisi perusahaan karena penagihan piutang tidak teratur sehingga piutang 
semakin tinggi dan laba yang diperoleh juga menurun karena perputaran piutang 
yang tidak stabil, kemudian modal kerja bersih yang merupakan kemampuan 
untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja selama periode tertentu, ini 
juga dapat mempengaruhi perolehan laba perusahaan apabila dalam 
penggunaannya tidak teratur, sehingga perusahaan memperoleh laba yang 
menurun, dan mengalami kerugian.  
Berdasarkan urain di atas, untuk menuju ke arah yang efisiensi sehingga 
semua informasi yang relevan dapat dijadikan sebagai masukan untuk menilai 
pertumbuhan laba,  maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. DIPO 
VALASINDO Di Surabaya”. 
 
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah rasio aktivitas mempunyai 
pengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Dipo Valasindo”. 
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1.3.Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin atau hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk menguji secara empiris pengaruh rasio aktivitas yang didasarkan pada data 
laporan keuangan terhadap pertumbuhan laba. 
 
1.4.Manfaat 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Bagi pihak-pihak terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada perkembangan teori yang berkaitan dengan akuntansi 
manajemen, akuntansi keuangan dan kajian perataan laba. 
2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan kontribusi praktik bagi perusahaan terhadap pertumbuhan 
laba serta dapat menilai aktivitas perusahaan dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memperbaiki kinerjanya dimasa-masa mendatang, 
bagi investor dan kreditor penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi 
dan memberikan kredit pada suatu perusahaan. 
3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
referensi atau bahan rujukan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan 
maupun untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai analisis rasio 
aktivitas terhadap pertumbuhan laba satu tahun yang akan datang. 
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